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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Biologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Sistem Sirkulasi dan Peredaran Darah Manusia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis komponen penyusun darah dan mekanisme pembekuan darah.
Peserta didik mampu menentukan kompatibilitas transfusi darah berdasarkan sistem ABO dan Rhesus.
Peserta didik mampu menganalisis mekanisme kerja organ jantung dan patofisiologi kelainan sistem sirkulasi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Komposisi darah (eritrosit, leukosit granulosit/agranulosit, trombosit, plasma darah), sistem penggolongan darah ABO dan Rhesus, mekanisme pembekuan darah (faktor koagulasi), anatomi jantung dan pembuluh darah (arteri, vena, kapiler), siklus peredaran darah ganda tertutup, serta patologi kardiovaskular (aterosklerosis, hipertensi, stroke).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Komposisi Darah dan Kaskade Mekanisme Pembekuan Darah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah peran fibrin, ion kalsium, dan vitamin K dalam hemostasis menutup luka pendarahan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sistem Penggolongan Darah ABO dan Rhesus serta Transfusi Darah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis reaksi aglutinasi antigen-antibodi dan prinsip uji kompatibilitas donor-resipien.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Anatomi Jantung, Siklus Sistol-Diastol, dan Pembuluh Darah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan struktur katup jantung, arteri elastis bertekanan tinggi, vena berkatup, dan kapiler difusi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Dinamika Sirkulasi Pulmonal-Sistemik dan Penyakit Kardiovaskular
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji mekanisme aterosklerosis plak lipid, infark miokard jantung koroner, dan stroke iskemik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Seseorang memiliki darah yang mengalami penggumpalan (aglutinasi) saat ditetesi serum Anti-A, tetapi TIDAK menggumpal saat ditetesi serum Anti-B. Golongan darah orang tersebut menurut sistem ABO adalah...
Golongan darah A
Golongan darah B
Golongan darah AB
Golongan darah O
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Penggumpalan oleh Anti-A menandakan eritrosit memiliki Aglutinogen A (golongan darah A).
2. Urutan jalur peredaran darah kecil (peredaran darah pulmonal) yang benar pada tubuh manusia adalah...
Bilik Kanan (Ventrikel Kanan) -> Arteri Pulmonalis -> Paru-paru -> Vena Pulmonalis -> Serambi Kiri (Atrium Kiri)
Bilik Kiri -> Aorta -> Seluruh Tubuh -> Vena Kava -> Serambi Kanan
Serambi Kanan -> Bilik Kiri -> Paru-paru -> Jantung
Paru-paru -> Vena Kava -> Jantung -> Arteri
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sirkulasi kecil mengalirkan darah kaya  dari ventrikel kanan ke paru-paru untuk difusi oksigen, lalu kembali ke atrium kiri via vena pulmonalis.
3. Peranan enzim Trombin dalam mekanisme pembekuan darah ketika terjadi luka robek pada pembuluh darah adalah...
Mengubah protein fibrinogen yang larut dalam plasma menjadi benang-benang fibrin yang menjerat sel darah
Mengubah protrombin menjadi trombosit
Menghancurkan sel darah merah secara massal
Menurunkan tekanan sistol jantung
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Trombin bertindak sebagai katalis protease yang memotong fibrinogen menjadi monomer fibrin tidak larut pembentuk sumbat bekuan.
4. Karakteristik pembuluh darah vena (balik) yang membedakannya dengan pembuluh darah arteri (nadi) adalah...
Memiliki dinding tipis kurang elastis, terletak dekat permukaan kulit, memiliki katup di sepanjang pembuluh, dan aliran darah lambat menuju jantung
Memiliki dinding tebal berotot elastis dan mengalirkan darah menjauhi jantung dengan tekanan denyut kuat
Hanya tersusun atas selapis sel endotel mikroskopis
Selalu membawa darah kaya oksigen murni tanpa kecuali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Vena berdinding tipis, berkatup banyak untuk mencegah aliran balik darah akibat gravitasi, dan membawa darah menuju jantung.
5. Kondisi penyumbatan pembuluh darah arteri koroner yang menyuplai nutrisi dan oksigen ke otot jantung sehingga memicu kematian jaringan otot jantung disebut...
Infark Miokard (Penyakit Jantung Koroner)
Anemia defisiensi besi
Hemofilia genetik
Leukemia limfositik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Infark miokard terjadi saat plak aterosklerosis menyumbat arteri koroner, menyebabkan iskemia dan kematian sel otot jantung (*serangan jantung*).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Biologi • Bab 4: Sistem Sirkulasi dan Peredaran Darah Manusia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Komposisi Darah dan Kaskade Mekanisme Pembekuan Darah
Petunjuk: Menelaah peran fibrin, ion kalsium, dan vitamin K dalam hemostasis menutup luka pendarahan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sistem Penggolongan Darah ABO dan Rhesus serta Transfusi Darah
Petunjuk: Menganalisis reaksi aglutinasi antigen-antibodi dan prinsip uji kompatibilitas donor-resipien.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Anatomi Jantung, Siklus Sistol-Diastol, dan Pembuluh Darah
Petunjuk: Membedakan struktur katup jantung, arteri elastis bertekanan tinggi, vena berkatup, dan kapiler difusi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Dinamika Sirkulasi Pulmonal-Sistemik dan Penyakit Kardiovaskular
Petunjuk: Mengkaji mekanisme aterosklerosis plak lipid, infark miokard jantung koroner, dan stroke iskemik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Sistem sirkulasi darah manusia merupakan sistem peredaran darah tertutup dan ganda (peredaran darah kecil pulmonal dan peredaran darah besar sistemik) yang digerakkan oleh pompa berotot jantung. Darah mengangkut oksigen, nutrisi, hormon, dan antibodi ke seluruh jaringan tubuh serta membuang sisa metabolisme ( dan urea).
Darah tersusun atas komponen plasma cair () dan sel-sel darah (): Eritrosit (mengandung hemoglobin pengikat oksigen), Leukosit (pertahanan imun spesifik/non-spesifik), dan Trombosit yang memicu kaskade pembekuan darah (tromboplastin  protrombin  trombin  fibrinogen  jaring fibrin).
Penggolongan darah sistem ABO didasarkan pada keberadaan aglutinogen (antigen A dan B) pada eritrosit dan aglutinin (antibodi  dan ) dalam plasma. Deteksi dini faktor Rhesus () mencegah inkompatibilitas eritroblastosis fetalis pada janin.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Aglutinasi
	Reaksi penggumpalan sel darah merah yang terjadi saat aglutinogen (antigen) donor bertemu dengan aglutinin (antibodi) resipien yang bersesuaian.

	Sistol
	Fase kontraksi bilik (ventrikel) jantung saat memompa darah keluar dari jantung menuju paru-paru dan seluruh tubuh (tekanan puncak darah).

	Diastol
	Fase relaksasi bilik jantung saat ruang ventrikel mengembang dan terisi darah kembali dari serambi jantung.

	Aterosklerosis
	Penyempitan dan pengerasan dinding pembuluh darah arteri akibat penumpukan plak lemak kolesterol jahat (LDL).

	Eritroblastosis Fetalis
	Penyakit anemia hemolitik berat pada janin akibat inkompatibilitas rhesus antara ibu  dengan janin  pada kehamilan kedua.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




